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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Matematika merupakan ilmu yang sangat penting dalam kehidupan nyata,

sehingga matematika menjadi pelajaran yang wajib di pelajari oleh setiap

menjadi tiga bidang yaitu aljabar, analisis da

2022:92).

Di dunia pendidikan, siswa tidak hanya memiliki keterampilan tetapi juga
harus memiliki literasi. Literasi memiliki peran penting dalam dunia pendidikan
karena literasi merupakan pengetahuan dan keterampilan dasar yang dibutuhkan
oleh setiap orang di dunia (Nilasari & Anggreini, 2019:207). Menurut Budiharto
dkk (2018:4), literasi adalah kemampuan untuk mengakses, memahami dan

menggunakan sesuatu secara tepat melalui kegiatan membaca, menulis,



menyimak atau berbicara. dalam dunia pendidikan dikenal tiga literasi yakni literasi
bahasa, literasi sains, dan literasi matematis. salah satu tuntutan pada subjek
matematika, yaitu siswa diharapkan memiliki kemampuan penalaran logis dan Kkritis
dalam pemecahan masalah. Kemampuan matematika seperti ini dikenal dengan
literasi matematis.
OECD (2013) literasi matematis merupakan kemampuan individu untuk
menafsirkan matematika dalam berbagai kondisi.
Eﬁg\aﬁs dan kemampuan menggunakan
untuk menggambarkan, menjelaskan

ediksi suatu f ena (P 2 (Nilasari & Anggreini,

; i, 2015: Syawahid [dan_Putray 2017:2). Sedangkan
menurut Dewi j thlﬁ Wﬁtﬂaéadalah kemampuan siswa
dalam memahami da an berbagai aplikasi matematika, seperti fakta dan

pemecahan masalah dalam k i-hari, baik dul pun sekarang.

Dapat disimpulkan bahwa literasi matemati n seseorang untuk
merumuskan, menggunakan, serta menginterprestasikan matematika kedalam
konteks pemecahan masalah sehari- hari secara efektif.

Literasi matematis sejak pendidikan dasar sangat penting, karena menunjang
kemampuan matematika siswa pada jenjang berikutnya. Selain itu untuk

menumbuhkan kesadaran bahwa belajar matematika sangat penting dalam

kehidupan nyata dan setiap individu pasti akan menggunakannya dalam



kehidupan sehari-hari. Literasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang
dinilai oleh Programme for International Student Assessment (PISA). PISA
merupakan suatu studi program penilaian siswa tingkat internasional yang
diadakan setiap tiga tahun sekali oleh Organisation for Economic Cooperation

and Development (OECD) atau organisasi untuk kerjasama ekonomi dan

pembangunan (Sari, 2015:126)

or yang didapat siswa

angkan rata-rata skor

PISA 2018 menampilkan posisi indonesia tercata e- 72 dari 79 negara
peserta dengan skor 379 dari rata-rata skor OECD keseluruhan, yaitu 489
(Geraldine & Wijayanti, 2022:83) Rendahnya literasi matematis siswa disebabkan
kurangnya kemampuan dasar matematika siswa, siswa kurang mampu memahami
soal-soal berbentuk cerita dan mengkronstruksinya menjadi model matematika
(Maulana & Hasnawati, 2016:1)

Penelitian lain yang dilakukan oleh Mahdiansya & Rahmawati (2014) dan

Firdaus (2017) dalam Ahyansyah (2019:80) di beberapa kota kota di indonesia



yang juga menggambarkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa masih
rendah dan perbedaan kategori tiap sekolah mempengaruhi hasil belajar literasi
matematis siswa. Begitu juga dengan hasil penelitian Zainiyah & Marsigit (2018)
menyatakan bahwa siswa SD kelas atas khususnya kelas IV masih berada pada level
kedua pada tingkatan literasi matematika yang ditetapkan PISA. Sedangkan kelas

V dan VI masih berada pada level ketiga pada tingkatan literasi matematika yang

{ sP‘natematis. Adapun dari

anajaya engenai proses literasi
materi bangun datar cenderung rendah bisa dilihat dari hasil belajar
siswa.

Materi bangun datar adalah salah satu i di sekolah dasar
terutama kelas 1V. Materi ini termasuk meteri yang membuat siswa kesulitan
dalam menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan pada bangun datar. Salah
satu permasalahan dalam pembelajaran matematika yaitu siswa kesulitan dalam
memahami soal, menentukan rumus dan mengaplikasikannya dalam materi
bangun datar. Oleh karena itu, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

Kualitatif Deskriptif dengan “ Analisis Literasi Matematika dalam Menyesaikan

Soal Bangun Datar Siswa Sekolah Dasar”



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka penulis dapat mengidentifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Sisw memahami soal-soal berbentuk cerita dan
i E@/r%atika

dalam kategori rendah

Pembatasan Masala

Agar pembatasan ini tida
permasalahan, maka perlu adanya pembata > “ Analisis literasi
matematis dalam menyelesaikan soal bangun datar siswa sekolah dasar”. Analisis
literasi matematis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menguiji
kemampuan siswa dalam memahami soal-soal yang terhubung pada materi

bangun datar dan mendeskripsikan literasi matematis siswa berdasarkan hasil

jawaban dari tes soal bangun datar.

D. Rumusan Masalah



Berdasarkan pada latar belakang penelitian, identifikasi masalah, dan
pembahasan masalah diatas maka dapat disampaikan rumusan masalah penelitian
ini yaitu “Bagaimana Literasi Matematis Dalam Menyelesaikan Soal Bangun

Datar Siswa Di Kelas IV Sekolah Dasar”.

. Tujuan Penelitian

kan rumUjan masalah dalam penelitian ini adalah

nganalisis Literasi Matemati m Menyelesaikan Soal Bangun Datar

1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini dih
Literasi Matematis dalam Penyele n Datar terhadap
siswa Kelas IV SDN Wanajaya 1.
b. Mengembangkan pemahaman ilmu yang berkaitan dengan Analisis literasi
matematis dalam menyelesaikan soal bangun datar terhadap siswa Kelas
IV SDN Wanajaya Ill.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa



Dapat memproses pembelajaran mandiri sesuai dengan kemampuan
sebagai bahan motivasi agar siswa dapat melalui proses pembelajaran
dengan baik dan tepat serta dapat berprestasi, dan meningkatkan literasi
pada pembelajaran matematika.

Bagi Guru

Untuk menambah informasi guru mengenai pengaruh literasi siswa pada

ika khusuinya materi bangun datar.

emiliran__bagi sekolah dalam upaya

agi Sekolah

ntuk menambah.__sumbang

ingkatkan kuaUa

lah, seh 19ga-5eko 3 : pangkan pelaksaan proses

Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat me ositif bagi peneliti

yaitu meningkatkan literasi pada pembelajaran matematika.



